BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Sastra

Sastra selalu berkaitan dengan manusia, bahkan sastra
diciptakan oleh anggota-masyarakat untuk dinikmati, dipahami, dan
dimanfaatkar],,,,oléh masyarakat. Sedr'ang_sastrawan itu sendiri juga

merup;.kaih anggota masyarakat yang terikat oiéh\status sosial tertentu.

a.” Hakikat Sastra |

Menurut Faruk (2013: 47) dalam Kkarya éastra ditemukan
Q_ambaran mengenai manusia-manusia, relasi-relasil_-‘:sosial, ruang dan
Waktu yang serupa dengan yang ada di dalam kgﬁyataan. Gambaran
me.ﬁgenai hal tersebut lebih dipahami sebagai hgéil rekaan belaka dari
pengéf'ang karya sastra sebagai individu. |

Sas-t.r.é.r.héfu'r’)ékénﬂryé ééhriﬂ-rﬁésﬂy.érakat yang tujuannya untuk
membantu manusia menyingkap rahasia yang sesungguhnya dan
untuk memberi makna pada eksistensi kehidupan serta membuka jalan
kebenaran. Sastra sebagai refleksi kehidupan memberikan pengajaran

yang baik atas persoalan yang dihadapi di kalangan masyarakat itu

sendiri.
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Sastra adalah institusi sosial yang memakai medium bahasa.
Sastra “menyajikan kehidupan” dan ‘“kehidupan” sebagian besar
terdiri dari kenyataan sosial, walaupun karya sastra juga “meniru”

alam dan dunia subjektif manusia (Wellek. 2016: 98).

Sastra merupakan karya seni yang menggunakan bahasa,
digunakan untuk menggambarkan situasi realitas kehidupan. Karya
sastra mempunyai___t_u_gas- -p'ént.i.ng___gntuk menjadi pelopor pembaharuan
untuk merpbe’fikan pengakuan terhadé'p‘sugtu gejala kemasyarakatan.

/ /Sejalan dengan pendapat Wellek, Semi (1985: 52) menyatakan
-"’ééstra adalah lembaga sosial yang menggunakz;ﬁ*--| bahasa sebagai
".‘lmediumnya; bahasa itu merupakan ciptaan sosial yajﬁg menampilkan

gambaran kehidupan. Sastra sering dikaitkan denggi'n situasi tertentu

s“e‘misal sistem politik, ekonomi dan sosial tertentu.__‘-‘:

Karya sastra harus difungsikan s_a"ma dengan aspek
kebudéiyaan lain. Hal tersebut dilakukan de@gan cara mengembalikan
karya sastré'ke'téngah ‘masyarakat dan fﬁémahaminya sebagai bagian

yang tak terpisahkan dengan sistem komunikasi secara keseluruhan.
b. Sastra Genre Novel

Novel merupakan prosa baru yang menceritakan tentang kisah
perjalanan hidup pelaku utamanya yang mengandung konflik dan
sangat menarik minat pembaca untuk membaca lebih lanjut ceritanya

(Wahyuni, 2014: 118). Berbeda dengan cerpen yang bersifat
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memadatkan cerita, dalam novel cenderung bersifat meluas. Jika
cerpen mempunyai alur cerita sederhana, namun pada novel

cenderung menitikberatkan munculnya kompleksitas alur cerita.

Novel tidak dapat selesai dibaca dalam waktu yang singkat.
Hal tersebut karena novel yang memiliki kompleksitas alur secara
khusus memiliki peluang yang cukup untuk mempermasalahkan
karakter tokoh d_q_lam“éé‘buah__ perjalanan waktu dan kronologi

dibandinglgan"'d'éngan cerpen.

/,/ /Sependapat dengan Wahyuni, Kosasih\ (\20\12: 60) menyatakan
-"Bélhwa novel adalah karya imajinatif yang mengis;ﬁlian sisi utuh atas
".‘lproblematika kehidupan seseorang atau beberapa oréng tokoh. Novel
H'memungkinkan adanya penyajian secara luas men_g';enai tempat atau

rUgang tertentu (Sayuti, 2000: 11).

Oleh karena itu, tidaklah mengheranka_n: jika posisi manusia
dalan{"masyarakat menjadi pokok permasal{gh'é.\n yang selalu menarik
perhatianxﬁa'r'a penulis. Haktersebut"d'ika'-r'é-f;akan masyarakat memiliki
dimensi ruang dan waktu. Masyarakat jelas berhubungan dengan
dimensi tempat, tetapi peranan tokoh dalam masyarakat berubah dan

berkembang dalam waktu.

Diantara genre utama karya sastra, yaitu puisi, prosa dan

drama, genre prosalah khusunya novel yang dianggap paling dominan
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dalam menampilkan unsur-unsur sosial (Ratna, 2011: 335). Alasan

yang dapat dikemukakan, diantaranya:

1) Novel menampilkan unsur-unsur cerita yang paling lengkap,
memiliki media yang paling luas, menyajikan masalah-masalah

kemasyarakatan yang juga paling luas.

2) Bahasa novel cenderung merupakan bahasa sehari-hari, bahasa

yang paling umu"rh"digunékan.dalam masyarakat.

/Jo'ﬁaéon menyimpulkan bahwa n‘é‘\"/‘él\mempresentasikan suatu
g}arht;ran yang jauh lebih realistik mengenai k\ehiq‘upan sosial. Taine
\')ﬁr’nenyebutkan novel bertujuan untuk menggambg|rkan kehidupan
I'-,Inyata, mendeskripsikan karakter-karakter, mensugéstikan tindakan,

aan memberikan penilaian terhadap motif-motif;’:tindakan (Faruk,

2013: 110),

Dikatakan bahwa novel merupakan’ genre yang paling
sosioloé‘is_____ dan responsif sebab sanga_t__,,sf)eka terhadap fluktuasi
sosiohistoris. Ada-{bijh- hcﬁel_i_tiljws-éndiri digambarkan sebagai genre

sastra yang cenderung realistik.
2. Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra merupakan bagian mutlak dari kritik sosial. Hal
tersebut dikarenakan sosiologi sastra mengkhususkan diri dalam
menelaah  sastra  dengan  memperhatikan  segi-segi  sosial

kemasyarakatan. Dengan mempelajari proses-proses sosial dalam
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kehidupan masyarakat, kita akan mendapatkan gambaran mengenai
hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungannya

dan bagaimana proses pembudayaannya.
a. Hakikat Sosiologi sastra

Istilah sosiologi untuk pertama kalinya digunakan oleh
Auguste Comte seorang ahli filsafat bangsa Perancis pada tahun 1839.
Sosiologi berasal dari 'k"ét.aml._é'tin'--soc‘ius dan kata Yunani logos. Socius
artinya kawan dan logos artinya kat.é* étau\ berbicara, jadi sosiologi
be/r/arﬁ/berbicara mengenai masyarakat. Sos\iélqgi merupakan ilmu
yang mengkaji segala aspek kehidupan sosial mar;ﬁﬁia yang meliputi
".‘lmasalah perekonomian, politik, keagamaan, kebuda;éaan, pendidikan,

I"i‘_deologi dan aspek yang lain (Kasnadi & Sutejo, 201,6: 56).

Sosiologi bertitik tolak pada pola intqféksi sosial, boleh
dikgt.akan sebagai hal yang seolah-olah tanpa ad__a" batasan. Hal tersebut
dikare.‘r'i"akan menyangkut seluruh kehidugdﬁ manusia. Fungsinya
adalah untuk 'r'ﬁémahaminerilaku'rﬁahugi;karena peranan kehidupan

manusia sangat dipengaruhi oleh subsistem sosialnya.

Sependapat dengan Kasnadi dan Sutejo, Ratha (2003: 1)
menyatakan bahwa sosiologi berarti ilmu mengenai asal-usul dan
pertumbuhan  (evolusi) masyarakat, ilmu pengetahuan yang
mempelajari keseluruhan jaringan hubungan antarmanusia dalam

masyarakat sifatnya umum, rasional, dan empiris.
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Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
masyarakat dalam keseluruhannya bukan dari segi khususnya. Hal
tersebut terutama yang berhubungan dengan aspek-aspek masyarakat
yang menyangkut interaksi dan interelasi antar manusia, Syarat-
syaratnya dan akibat-akibatnya. Bentuk-bentuk interaksi sosial
tersebut dapat berupa kerja sama, persaingan dan dapat pula berbentuk

pertikaian atau pertentangan.

Ka(sna’diﬂ & Sutejo (2010:58')“mg\nyebut bahwa pendekatan
sosio/lo/g/i} sastra terhadap karya sastra ter\(\j\é‘pat\ dua kecenderungan
_),yéag utama. Pertama, pendekatan yang berang\éjépgn bahwa sastra
‘merupakan cermin proses sosial ekonomi be“aka. Hal ini
"'membicarakan sastra bergerak dari faktor-faktor d| luar sastra itu
g’endiri. Kedua, pendekatan yang mengutamakan __téks sastra sebagai
ba(hgn penelaah. Pendekatan ini biasanya m__e'ﬁggunakan metode

analié-i_s teks untuk mengetahui strukturnya, da_n-':selanjutnya digunakan

untuk rhéma_hami masalah sosial yang ad_a_di";luar teks itu sendiri.

Swingewood cenderung menempatkan sastrawan tidak sebagai
representasi dari satu kelompok sosial tertentu dengan pandangan
dunianya. Hal tersebut melainkan sebagai individu biasa yang menjadi
anggota masyarakat dan karenanya seringkali terlibat dalam
pergulatan dengan persoalan nilai-nilai sosial yang dihidupinnya

(Faruk, 2013: 103).
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Sastrawan yang menempatkan dirinya sebagai masyarakat dan
setiap harinya terlibat dengan persoalan nilai sosial di kehidupan akan
lebih mudah menganalisis persoalan tersebut. Persoalan yang dinilai
oleh seorang sastrawan akan lebih bersifat totalitas karena persoalan
yang terjadi merupakan pengalaman bukan sekedar gambaran

hubungan sosial yang mendasar.

Seperti halpya-psikb‘logi_ _sgstra, pendekatan sosiologi sastra ini
pertama /b,.ergérak dari teori-teo‘r'i""‘ sg\siologi untuk digunakan
mengah;;lisis karya sastra. Kedua, analisi;‘so\siologi bermula dari
_},séguah karya sastra untuk dicocokkan dengan p;fsQalan sosial yang

| |
‘ada di masyarakat (Kasnadi & Sutejo, 2010: 58). ,‘

b Model dan paradigma Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra sebagai suatu pendekatan _J,riada dasarnya tidak
berB‘eda pengertiannya dengan so0sio sast__r‘é atau pendekatan
sosiokﬁ-ltural terhadap sastra. Pada poquﬁ.ya kedua pendekatan
tersebut ;ﬁéhUhj'ukkan—kesamaan"yaitu '-'r.-r-lémberi perhatian terhadap
sastra sebagai lembaga sosial yang dicipta oleh sastrawan sebagai

anggota masyaakat (Damono dalam Wahyuningtyas, 2011: 25-26).

Berkaitan dengan hal tersebut, beberapa ahli mencoba untuk membuat

klasifikasi tentang sosiologi sastra sebagai berikut:



1)

17

Model dan Paradigma Sosiologi Sastra Alan Swingewood

Swingewood (dalam Wahyudi, 2013: 55) menyatakan sama

halnya dengan sosiologi, karya sastra dianggap sebagai sebuah usaha

untuk menciptakan kembali hubungan manusia dengan kekeluargaan,

masyarakat, politik, agama, dan lain-lain karena memungkinkannya

untuk menjadi satu alternatif aspek estetis untuk menyesuaikan diri

serta melakukan pe_r__Uba-haﬁ dalam suatu masyarakat.

It is interesting to note «that on this point most
C|olog|sts of literature and literary “critics are agreed: one
tudies great writers and their text precisely because their

f greatness implies deep insight into human and somal condition”

(Swingewood, 1972:22) \

". Berkaitan dengan sastra dan masyarakat, Swingewood menyajikan

"'f[iga konsep dalam pendekatan karya sastranya, yaitu;,:':

a):‘

b)

\ Sastra sebagai refleksi/cerminan jaman. Karya sastra menurut

Swingewood adalah dokumen sosiobudaya yang dapat digunakan
untuk melihat suatu fenomena dalam ‘,rr"i.asyarakat pada masa

tersebut,

Kepengarangan dan produksi. Pendekatan ini oleh Swingewood
dipindahkan dari pembahasan karya sastra ke pembahasan situasi

produksi karya sastra, khususnya situasi sosial pengarang.

Sejarah dan karya sastra. Pentingnya keterampilan dan usaha keras
untuk melacak bagaimana kerja sastra dapat diterima oleh

masyarakat tertentu pada peristiwa sejarah tertentu.
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2) Model dan Paradigma Sosiologi Sastra Rene Wellek dan Austin

Warren

Sastra sering dikaitkan dengan situasi tertentu, atau dengan
sistem poliik, ekonomi, dan sosial tertentu. Namun, sastra tidak
hanya menunjukkan realitas kehidupan melainkan sebagai
pencerminan dan pengeskpresian hidup. Wellek (dalam Kasnadi &
Sutejo, 2010: 5_9_)___meng'klasifi_k__asikan sosiologi sastra meliputi:

Sosiologi Pengarang

V4 \
Masalah yang berkaitan dengan sosiolbgj pengarang adalah

jenis kelamin pengarang, umur pengarang, fémpat kelahiran

pengarang, latar belakang pengarang, ekonomi pﬁ.éngarang, agama

dan keyakinan pengarang, tempat tinggal pengarang, dan

b)

""--__kesenangan pengarang.

Sbs_iologi Karya Sastra

"“'-M.a_sal_qh yang  berkaitan_ _,d_eng-a'ﬁ sosiologi karya sastra
adalah isi karya sastra, tujuan karya sastra, dan hal-hal yang tersirat
dalam karya sastra dan yang yang berkaitan dengan masalah sosial.

Sosiologi karya sastra ini dapat mencakup:

(1) Aspek sosial meliputi sosial ekonomi, sosial politik, sosial

pendidikan, sosial religi, sosial budaya, sosial kemasyarakatan.
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(2) Aspek adat istiadat tentang perkawinan, tingkeban, perawatan

bayi, kematian, sabung ayam, judi, pemujaan, dan sebagainya.

(3) Aspek religius meliputi keimanan, ketakwaan, ibadah, hukum,

muamalah.

(4) Aspek etika meliputi pergaulan bebas antara laki-laki dan

wanita, pertemanan, bertamu, berkunjung.

(5) Aspek /moré'l" meliputi Hp'elac_l_J_ran, pemerasan, penindasan,
perkosaan, dermawan, penolong,‘"““kgsih sayang, korupsi,

p
" ketabahan.

|
(6) Aspek nilai meliputi nilai kepahlawanan, nilai religi, nilai
persahabatan, nilai moral, nilai sosial, nilai :.-"perjuangan, nilai

didaktik.

c) "S___osiologi Pembaca

Masalah yang dibahas dalam sosi‘gi'(;gi pembaca ini adalah
masaI;H"'pembaca_ _dan__dampak 'sééigl karya sastra terhadap
masyarakatnya. Kaitannya dengan sosiologi pembaca ini dapat
dikaji dari jenis kelamin pembaca, umur pembaca, pekerjaan
pembaca, kegemaran pembaca, status sosial pembaca, profesi

pembaca, tendensi pembaca.
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3) Model dan Paradigma Sosiologi Sastra lan Watt

Dari lan Watt, Sapardi juga menemukan tiga macam pendekatan

yang berbeda (Faruk, 2013: 5).
a) Konteks sosial pengarang.

Hal ini berhubungan dengan posisi sosial sastrawan dalam
masyarakat dan kaita_nny_a dengan masyarakat pembaca. Pokok ini
terdapat  pula Hf.éi;tor-fak.to.rw “sosial yang bisa memengaruhi
pengar'éfhﬁg sebagai perorangan di sar‘ﬁ\ﬁirtg\ memengaruhi isi karya

/,»s”agtranya. Hal-hal utama yang diteliti me.\li\pu‘f[i: (1) bagaimana
\:‘ pengarang mendapatkan mata pencahariannya,&k'l (2) sejauhmana

pengarang menganggap pekerjaaannya sebagai sfuatu profesi, (3)

masyarakat apa yang dituju oleh pengarang
bj-.__Sastra sebagai cermin masyarakat.

Hal-hal utama yang mendapat perhqt’i'én meliputi: (1) sejauh
mana\"‘sastra_ _m;_e_n_perminkan ma_ls_yara_kat--[i;da waktu karya sastra itu
ditulis, (2) sejauh m;a sifat pribadi pengarang memengaruhi
gambaran masyarakat yang ingin disampaikannya, dan (3) sejauh

mana genre sastra yang digunakan pengarang dapat dianggap

mewakili seluruh masyarakat.

c) Fungsi sosial sastra.
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Di dalam hubungan ini ada tiga hal yang menjadi perhatian
meliputi: (1) sejauh mana sastra dapat berfungsi sebagai perombak
masyarakatnya, (2) sejauh mana sastra hanya berfungsi sebagali
penghibur saja, dan (3) sejauh mana terjadi sintetis antara

kemungkinan poin (1) dan (2) tersebut.

Berdasarkan tiga model pendekatan yang telah disebutkan,
peneliti akan mene__ka.nkar'i”'p-end__ekatan sosiologi sastra yang sejalan
dengan pe‘,mah'éman Swingewood yang\_n menyatakan bahwa karya

sastra/s/ebagai dokumen sosiobudaya yang merekam suatu jaman.

3. I‘<"fitik Sosial dalam Karya Sastra |

Kritik sosial merupakan salah satu bentuk kémunikasi dalam
I"‘l‘(,_ehidupan masyarakat yang tujuan dan fungsinyé adalah sebagai
kdntrol terhadap jalannya suatu sistem sosial. Da!,éim ranah penelitian
sast.."'r-a, kritik sosial sangat berperan penting dala__rh mempertimbangkan

penilai'én_ hasil karya sastra dari sudut latar ng’ékang sosial.

MenurutNurglyaﬁoro(2019456) sastra yang mengandung
pesan kritik dapat juga disebut sebagai sastra kritik, biasanya akan
hadir di tengah masyarakat jika terjadi hal-hal yang dirasakan kurang
beres. Permasalahan-permasalahan sosial terjadi karena masing-
masing individu tidak berhasil dalam proses sosialnya sehingga
menyebabkan ketimpangan sosial yang pada akhirnya menimbulkan

reaksi protes atau kritik.
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Kritik sosial dapat membantu para kritikus agar terhindar dari
kekeliruan tentang hakikat karya sastra yang ditelaah. Hal itu berupa
keterangan tentang fungsi karya sastra atau tentang beberapa aspek
sosial lain yang harus diketahui sebelum menelaah karya sastra

(Kasnadi & Sutejo, 2010: 62).

Wellek (2016: 99-100) menyatakan bahwa pengarang harus
mengekspresikan _Igeh-idu;’j'an-- secara keseluruhan, atau kehidupan
zaman ter,ter’itij secara konkret dé’n-_‘menyeluruh. Hal tersebut

memunculkan adanya sebuah penilaian tertentu.

Kritik sosial dapat diartikan sebaga}"‘x_:] penilaian atau
".‘lpertimbangan terhadap sesuatu mengenai mé\syarakat yang
L"menyimpang dari tatanan yang seharusnya terja_di melalui karya
sl.agtra. Kritik sosial sebagai upaya untuk meneniukan nilai hakiki
méé-yarakat lewat pemahaman dan penafsiran _--f;ealitas sosial, yaitu
dengazh_‘_ memberi  pujian, menyataka-'r'i: kesalahan,  dan

mempert‘i\"rhbangkanﬂ)/_f% —

Sosiologi dan kritik sosial selalu hidup berdampingan. Sebab,
seseorang dalam melakukan setiap tindakan tidak luput dari
pengawasan orang lain di sekitarnya. Kritik dapat disampaikan secara
langsung maupun tidak langsung. Kritik sosial dimaksutkan untuk

memaparkan kenyataan secara penuh tanggung jawab dengan tujuan
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pihak yang melakukan penyimpangan sosial melakukan perubahan

terhadap pola pikir kearah yang lebih baik.

Kritik sosial dalam novel Ayah dan Sirkus Pohon karya
Andrea Hirata ini menggambarkan tentang rendahnya tingkat
ekonomi. Sulitnya mencari pekerjaan yang menyebabkan salah satu
tokoh dalam cerita melakukan kasus kriminal hingga dalam kehidupan
sosial bermasyaralfqt yang 'se-la_l_l__J___ mencibir orang yang tidak mampu

melanjutk@,n-'ke"jenjang sekolah tingg'i:
B. Penelitjaﬁ yang Relevan

\ Dalam rangka mencapai langkah penyusunan Eérangka teoretis,
penéliti juga melakukan pengkajian terhadap penelitia‘cn yang relevan.
Hasix"l,_ penelitian mutakhir mungkin merupakan pengetaﬁuan teoretis baru
atau réyisi terhadap teori lama yang dapat digunakan __‘,s':ébagai penyusunan
kerangké. pemikiran maupun dalam kegiatan analisi_s"yang lain. Penelitian
ini bukanl.‘.éh_ yang pertama dan satu-satunya pgr’iélitian yang ada, tetapi
sebelumnya sudah ada beberapa penelitian yaﬁh-g-:j‘)terkait dan relevan dengan

penelitian yang akan peneliti lakukan.

Peneliti melakukan kajian pustaka untuk membandingkan seberapa
besar keaslian sebuah penelitian yang akan dilakukan dan untuk hal ini
dapat dilakukan melalui peninjauan terhadap penelitian sebelumnya.
Penelitian tanpa meninjau terlebih dahulu pada penelitian sebelumnya

sangatlah jarang, oleh karena itu pada penelitian ini penulis mengacu pada
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hasil penelitian lain yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan penelitian

ini. Di bawah ini beberapa sumber penelitian yang relevan sebagai berikut.

Kritik sosial pada Novel Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1990
karya Pidi Baig, Naomi Natalia Pangaribuan dkk. Universitas Prima
Indonesia, 2019, Artikel Jurnal. Penelitian ini menggunakan teori sosiologi
sastra. Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama menggu_nakéh 'f-é-c.Jri .sasi'dlog.i__sastra dan mengkaji aspek yang
sama meliputi'"ﬁkéjahatan atau kriminalita;s"‘daq pendidikan. Perbedaan
tampa[qﬁda judul novel, pengarang, dan penelitién\i\ni tidak membahas
aspféxl; kemiskinan dan kemasyarakatan. Hasil dari pené‘i*itian dalam novel
Dilé}n: dia adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq t;iardapat beberapa
kritiig sosial yang meliputi kritik kenakalan remaja, Ig,f;itik kriminalitas,
kritik“\.,_sikap dan perilaku, kritik pendidik (guru), kri_t’:ik kekuasaan, dan

kritik ké‘t_idakadilan dan hukum.

Kritik“----S_os_i_a_I dalam Novel Ora_r_‘g-..Oré(ng Biasa karya Andrea

Hirata, Inka Krisma Melati, Universitas Muhammadiyah Malang, 2019,
Artikel Jurnal. Penelitian ini menggunakan teori sosiologi sastra.
Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama menggunakan novel karya Andrea Hirata dan menggunakan kajian
sosiologi sastra serta mengkritik aspek pendidikan, kemiskinan dan
kriminalitas. Perbedaan tampak pada judul novel yang berbeda dan fokus

penelitian ini tidak terfokus pada aspek sosial kemasyarakatan. Hasil dari
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penelitian ini yaitu kritik sosial dalam novel tersebut lebih mengarah pada

permasalahan pendidikan, kemiskinan dan kejahatan atau korupsi.

Kritik Sosial dalam Novel Nayla karya Djenar Maesa Ayu, Indah
Sriwahyuni dan Yasnur Asri, FBS Universitas Negeri Padang, 2020,
Artikel Jurnal. Penelitian ini menggunakan teori sosiologi sastra.
Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama menggunakan teofi éagiolbéi 's"'a'str.a‘_dan mengkaji aspek yang sama
meliputi kgmi’s"kxi;lan, kejahatan atau krirﬁihéli{gs, dan kemasyarakatan.
Perbed,aaﬁ tampak pada judul novel, pengarang, d\an\penelitian ini tidak
merﬁiﬁt')ahas aspek pendidikan. Hasil dari penelitian ini ygiﬁu masalah sosial
yanl‘g dikritik dalam novel Nayla karya Djenar Maesa Ayl;j terdiri dari lima
poké)_zk masalah yaitu kemiskinan, kejahatan, disorg';lnisasi keluarga,
pelang,garan terhadap norma-norma masyarakat, dan_.-‘":lingkungan hidup.
Bentukﬂl"'-.._Penyampaian kritik sosial meliputi penyf?‘rﬁpaian kritik secara

langsung dan penyampaian Kkritik secara tidak Iang-éﬂng.

Kritik Sosial darﬁ\-li_lai M;)-rra-lr Individu Tokoh Utama dalam Novel
Laut Bercerita karya Leila S. Chudori, Navira Surya Andani, Universitas
Negeri Surabaya, 2022, Artikel Jurnal. Penelitian ini menggunakan teori
sosiologi sastra Alan Swingewood. Persamaan penelitian ini dan penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan teori sosiologi
sastra Alan Swingewood. Perbedaan tampak pada judul novel yang

digunakan berbeda dan penelitian tersebut juga mengkaji mengenai nilai
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moral individu tokoh utama. Hasil dari penelitian ini ditemukan enam
bentuk kritik sosial diantaranya 1) Pihak berwajib dan penguasa tidak
mampu melindungi rakyat kecil, 2) masyarakat yang malas berbenah diri,
3) penindasan untuk mendapatkan informasi, 4) penyelewengan hegemoni
dan ideologi pemerintahan, 5) pergerakan radikalisme mahasiswa, 6)
tindakan sewenang-wenang kepada petani dan empat nilai moral individu
yang diantaranya 1) panta___r_l_g_ menyerah, 2) suka membantu, 3) kesetiaan,

dan 4) rela berkorban.

/,Kﬁtik sosial dalam novel Komsi Komsa Rarya E.S ITO: Kajian
So%i'alogi Sastra, Sonya Rizki Wulandari dan Yenni I;ié{yati, Universitas
Nedleri Padang, 2023, Artikel Jurnal. Penelitian ini ménggunakan teori
sosié).lllogi sastra dengan pendekatan mimeis. Persamaanl_.-'benelitian ini dan
peneli’t_ian yang akan dilakukan adalah sama-sama _rﬁenggunakan teori
sosioloé‘-i__ sastra dan mengkaji aspek yang sama ._ r‘ﬁeliputi kemiskinan,
kejahatan :étgu kriminalitas, dan kemasyarakatan: ,_.Iserbedaan tampak pada
judul novel,.“Mb'engarang,._dm penelitian "ih'if tidak membahas aspek
pendidikan. Hasil dari penelitian terdapat kritik sosial dalam novel Komsi
Komsa karya E.S ITO dengan pembelajaran bahasa Indonesia di era digital
ditemukan bentuk kritik sosial yang terdiri dari data kemiskinan, tindak

pidana, disorganisasi keluarga, perang, generasi muda, pelanggaran norma

masyarakat, dan politik birokrasi.
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Penelitian Relevan
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No. | Penelitian Persamaan Perbedaan Relevansi
Penelitian
| Kritik sosial | Teori sosiologi | Judul novel, | Sebagai
pada Novel | sastra dan | pengarang, dan | referensi.
Dilan: dia | mengkaji aspek | penelitian  ini
adalah yang sama | tidak membahas
Dilanku meliputi aspek
Tahun 1990 | kejahatan atau | kemiskinan dan
karya Pidi “kriminalitas "dan | kemasyarakatan.
Baig. pendidikan. s
| Kritik Novel  Kkarya | Judul  novel | Sebagai
Sosial Andrea Hirata | yang - “berbeda | referensi
/| dalam dan dan \\fpkus dan contoh
‘ Novel menggunakan penelitian \“-‘lini dalam
, Orang- kajian sosiologi | tidak  terfokus | penelitian.
Orang sastra serta | pada aspek
Biasa Karya | mengkritik sosial .f‘
Andrea aspek kemasyarakatan.
Hirata. pendidikan,
kemiskinan dan
kriminalitas.
L Kritik Teori sosiologi | Judul ~ novel, | Sebagai
Sosial sastra dan pengta'r"ang, dan | referensi
dalam__ mengkaji aspek _p_ené'litian ini | dan contoh
Novel yang ~~sama | tidak membahas | dalam
Nayla meliputi aspek penelitian.
Karya kemiskinan, pendidikan.
Djenar kejahatan atau
Maesa Ayu. | kriminalitas,
dan
kemasyarakatan.
| Kritik Teori sosiologi | Novel yang | Sebagai
Sosial dan | sastra Alan | digunakan referensi
Nilai Moral | Swingewood. berbeda dan | dan contoh
Individu novel tersebut | dalam
Tokoh juga mengkaji | penelitian.
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No. | Penelitian Persamaan Perbedaan Relevansi
Penelitian
Utama mengenai nilai
dalam moral individu
Novel Laut tokoh utama
Bercerita seperti pantang
Karya Leila menyerah, suka
S. Chudori. membantu,
kesetiaan, dan
rela berkorban.

5. Kritik sosial | Teori~-sosiologi | Judul novel, | Sebagai
dalam novel “sastra """'dan_ pengarang, dan | referensi
Komsi~~ mengkaji aspek"”pe‘nelitian ini | dan contoh
Ko’hﬁsa yang sama tidék\membahas dalam
Karya E.S | meliputi aspek . penelitian
ITO: Kajian | kemiskinan, pendidika\m
Sosiologi | kejahatan  atau I
Sastra. kriminalitas, ‘

dan
kemasyarakatan.

C. Keraﬁ-gka Pikir

Sﬂxébuah karya sastra yang berbentuk novell_,.-d.apat dipahami secara
lengkap apz;bi._l_a__novel tersebut memiliki ke_l_e__r_lgk;ipan dalam unsur-unsur
pembangun novel. OIehkareﬁ |:[upenulls dalam menganalisis novel ini
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Selanjutnya penulis akan
menganalisis tentang realita kehidupan sosial yang tergambar dalam novel

tersebut. skema kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Bagan 2.1

Kerangka Berpikir

Andrea Hirata

Novel Ayah dan Sirkus Pohon Karya

Y

Pencerminan
Masyarakat Belitong

—1

Masalah Sosial
Masyarakat Belitong

29

Kritik Sosial
A I‘" l ."‘:

Kritik Sosial Kritik Sosial N ( Kritik Sosial h ( Kritik Sosial
Terhadap Terhadap Terhadap ' Terhadap
Pendidikan Kemiskinan Kriminalitas Sosial

Kemasyarakat
an
J \\ .

\ 4

Sosiologi Sastra

A 4

Simpulan
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Bagan tersebut sudah jelas bahwa alur berpikir dalam penelitian ini adalah
dimulai dari pencarian karya sastra yaitu berupa novel berjudul Ayah dan Sirkus
Pohon karya Andrea Hirata yang merupakan pencerminan masyarakat sosial di
daerah Belitong. Setelah membaca novel dan memfokuskan pada kajian kritik
sosial ditemukan beberapa permasalahan vyaitu kritik sosial terhadap pendidikan,
kritik sosial terhadap kemiskinan, kritik sosial terhadap kriminalitas dan kritik
sosial terhadap sosial kemasyar_q_katan.___ Penelitian ini menggunakan tinjauan
sosiologi sastra untuk ’rpendeésl;ﬂripsikan kr|t|k sosial yang terdapat dalam novel
Ayah dan Sirku; P’é%n Setelah mendapatkan data\t‘\dan _\mengolah data, maka

penelitian ini,dépat ditarik kesimpulan dan hasil.



